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INTISARI 

Latar Belakang : Nyamuk adalah salah satu jenis arthropoda yang dapat 
menjadi vektor penyebaran berbagai macam penyakit, salah satunya demam 
dengue. Sehubungan dengan jumlah kasus yang cukup banyak dan belum 
ditemukannya vaksin, diperlukan adanya upaya untuk mengendalikan vektor  
utamanya yaitu nyamuk Aedes aegypti. Saat ini pengendalian nyamuk Aedes 
aegypti dewasa dapat menggunakan adultsida liquid spray yang mengandung 
komponen sintesis. Namun, penggunaan zat insektisida sintesis dalam jangka 
waktu yang lama dapat menyebabkan berbagai macam kerugian dan berpotensi 
menyebabkan resistensi. Oleh karena itu, dikembangkan bahan alami yang 
dapat berperan sebagai insektisida nyamuk Aedes aegypti, salah satunya adalah 
daun rosemary. 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya adultsida 
ekstrak etanol daun rosemary terhadap nyamuk Aedes aegypti dan juga untuk 
mengetahui LC50 dan LC90 ekstrak etanol daun rosemary terhadap nyamuk 
Aedes aegypti. 
Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian eksperimental in vivo, post test  menggunakan  pemilihan 
kelompok secara acak. Data yang diukur adalah perlakuan ekstrak etanol daun 
Rosemary  terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 
dan 20%. Penelitian dilakukan pada bulan Maret – Mei 2023 di Laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji One-Way ANOVA dilanjutkan dengan Post 
Hoc Test. 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada konsentrasi 5% memilki hasil 
rata-rata kematian nyamuk paling kecil dengan presentase kematian sebesar 
24%, sedangkan pada konsentrasi 20% memiliki hasil presentase kematian rata 
rata sebesar 60,8 % kematian nyamuk. Pada hasil uji post hoc bonferoni 
menunjukan perbedaan bermakna antara konsentrasi ekstrak etanol daun 
rosmary pada sebagian besar hasil konsentrasi. Nilai p  < 0,05 yang berarti 
signifikan terdapat pada semua konsentrasi. Berdasarkan hasil analisis probit 
yang dilakukan, didapatkan hasil nilai LC50 = 20,687% dan nilai LC90= 49,715%. 
Kesimpulan : Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun rosemary (Rosmarinus officinalis L.) 
memiliki efek adultsida terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan nilai LC50 pada 
konsentrasi 20,687% dan LC90 pada konsentrasi 49,715%. 
Kata Kunci : Rosemary (Rosmarinus officinalis L.), Adultsida, Aedes aegypti.  
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ABSTRACT 

Background : Mosquitoes are arthropods that may perform as vectors for a 
variety of diseases, including dengue fever. Due to the high number of illnesses 
and the lack of vaccine, efforts need to be made to reduce the principal vector, 
the Aedes aegypti mosquito. Adult Aedes aegypti mosquitoes can currently be 
controlled with adultsicide liquid spray containing synthetic components. 
However, long-term usage of synthetic pesticides can result in a variety of losses 
and the development of resistance. As a result, natural compounds such as 
rosemary leaf are being generated to act as insecticides against Aedes aegypti 
mosquitos. 
Objective : The purpose of this study is to assess the adulticide power of an 
ethanol extract of rosemary leaves against Aedes aegypti mosquitoes, along with 
the LC50 and LC90 of the ethanol extract of rosemary leaves against Aedes 
aegypti mosquitoes. 
Methods : This is a quantitative study with an in vivo experimental research 
design and a post-test with random group selection. The ethanol extract of 
Rosemary leaves was tested against Aedes aegypti mosquitos at doses of 5%, 
10%, 15%, and 20%. The study was carried out in the Laboratory of Parasitology, 
Faculty of Medicine, Islamic University of Indonesia, from March to May 2023. 
The data was analyzed using the One-Way ANOVA test, followed by the Post 
Hoc Test. 
Results : The results of this study indicate that at a concentration of 5% it has 
the lowest average mosquito mortality with a mortality percentage of 24%, while 
at a concentration of 20% it has an average mortality percentage of 60.8% of 
mosquito deaths. In most of the concentration values, the post hoc bonferoni test 
revealed a significant difference between the concentrations of the ethanol 
extract of rosemary leaves. The p value is 0.05, indicating that it is significant at 
all concentrations. Based on the results of the probit analysis, the LC50 value 
was 20.687% and the LC90 value was 49.715%. 
Conclusion : Based on the research, it can be concluded that an ethanol extract 
of rosemary leaves (Rosmarinus officinalis L.) has an adultidal effect on Aedes 
aegypti mosquitos with an LC50 value of 20.687% and an LC90 value of 
49.715%. 
Keywords : Rosemary (Rosmarinus officinalis), Adulticide, Aedes aegypti. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Nyamuk adalah salah satu jenis arthropoda yang dapat menjadi vektor 

penyebaran berbagai macam penyakit seperti demam kuning, malaria, virus zika, 

dan demam berdarah. Demam berdarah disebabkan akibat virus dengue 

(DENV) y a n g ditularkan melalui gigitan nyamuk betina spesies Aedes aegypti 

(Almadiy, 2020). Nyamuk ini dapat berkembang biak di dalam maupun di luar 

ruangan. Mereka dapat berkembang biak di berbagai area seperti rawa-rawa, 

sawah, dan sungai (Awaluddin et al., 2021).   

DENV dapat menyebabkan flu-like illness akut yang dapat berkomplikasi 

parah dan bahkan menjadi penyebab utama kematian di beberapa negara di 

Asia. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa terdapat 100-400 

juta infeksi dengue per tahun di seluruh dunia (World Health Organization, 

2021). Nyamuk Aedes aegypti ini tersebar di berbagai wilayah yang memiliki iklim 

tropis dan sub-tropis di seluruh dunia, salah satunya di Indonesia. Disebutkan 

pada data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia bahwa di Indonesia yang 

juga merupakan negara tropis mengalami kasus demam berdarah sebanyak 

95.893 dengan jumlah kematian sebanyak 661, per bulan Desember 2020 

(Kemenkes, 2020). 

Sehubungan dengan jumlah kasus yang cukup banyak dan belum 

ditemukannya vaksin, diperlukan adanya upaya untuk mengurangi dan 

mengeradikasi kasus dengan mengendalikan vektor  utamanya yaitu nyamuk 

Aedes aegypti (de Souza et al., 2019).  Saat ini pengendalian nyamuk Aedes 

aegypti dewasa dapat menggunakan adultsida liquid spray yang mengandung 

komponen sintesis (Center for Disease Center, 2020). Penggunaan zat 

insektisida sintesis dalam jangka waktu yang lama dapat berpotensi 

menyebabkan resistensi (Mulyaningsih et al., 2018). Penggunaan bahan 

insektisida ini juga kurang baik untuk kesehatan manusia karena memiliki efek 

samping  seperti iritasi kulit, pusing, dan mual (Kim, Kabir and Jahan, 2017). 

Oleh karena itu, dikembangkan bahan alami yang dapat berperan sebagai 

insektisida nyamuk Aedes aegypti, salah satunya adalah daun rosemary (Pratiwi 

and Purwati, 2021). 
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Rosemary adalah salah satu tanaman famili Lamiaceae yang sejak 

dahulu sering digunakan sebagai tanaman herbal dan kosmetik. Rosmary 

berasal dari wilayah Mediterania dan dapat tumbuh di daerah dengan tanah 

gembur, subur, dan mendapat sinar matahari seperti di wilayah Indonesia 

(Mardiningsih, 2011). Saat ini rosemary sudah banyak dimanfaatkan dalam 

bidang kesehatan diantaranya sebagai antioksidan, antijamur, antivirus, 

antiinflamasi, dan dan antitumor (Malvezzi De Macedo et al., 2020). Ekstrak 

rosemary juga berperan dalam bidang parasitologi karena juga memiliki potensi 

sebagai insektisida (de Souza et al., 2019). Hal tersebut disebabkan karena 

ekstrak rosemary mengandung komponen-komponen toksik untuk serangga. 

Komponen mayornya diantaranya seperti α-pinene, 1,8 cineole, camphor, L- 

borneol, verbenone dan bornyl acetate yang d a p a t  efektif membunuh 

kumbang dan nyamuk. Oleh karena itu, daun rosemary dapat kita manfaatkan 

potensinya sebagai adultsida nyamuk salah satunya nyamuk Aedes aegypti 

(Wibowo A., 2012).  

Berdasarkan bentuknya, adultsida dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu 

bahan padat, gas, dan larutan (Akbar, 2011). Bahan larutan dapat berbentuk 

aerosol dan fog (0,1- 50 mikron), kabut/ mist (50-100 mikron), dan semprotan / 

spray (100-500 mikron) (Akbar, 2011). Adultsida dapat diaplikasikan dengan 

beberapa cara diantaranya dapat menggunakan electro vaporized dan juga spray 

insektisida (Berger-Preiß et al., 2009).  

Pada penelitian sebelumnya, ekstrak daun rosemary pernah digunakan 

sebagai adultsida dengan metode pengaplikasian menggunakan limbah mat 

elektrik dan juga obat nyamuk elektrik (elekctro vaporized)   (Laksono, 2015; 

Adipradipta, et al, 2016). Pada penelitian yang akan kami lakukan  

memanfaatkan ekstrak rosemary  yang dilarutkan menggunakan pelarut etanol 

dan diaplikasikan menggunakan spray insektisida terhadap nyamuk Aedes 

Aegypti. Penggunaan spray sebagai metode aplikasi memiliki kelebihan seperti 

lebih mudah didapatkan dan mudah dalam pengaplikasiannya. Disini kami 

menggunakan pelarut etanol karena etanol adalah pelarut polar dan merupakan 

pelarut yang baik bagi senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak yang dibuat 

(Suhendra, Widarta and Wiadnyani, 2019). 
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1.2. Perumusaan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun  rosemary memiliki daya adultsida terhadap 

nyamuk Aedes aegypti? 

2. Berapakah LC50 dan LC90 ekstrak etanol daun rosemary sebagai adultsida 

nyamuk Aedes aegypti? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui daya adultsida ekstrak etanol daun rosemary terhadap nyamuk 

Aedes aegypti. 

2. Mengetahui LC50 dan LC90 ekstrak etanol daun rosemary terhadap nyamuk 

Aedes aegypti. 

 

1.4. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Laksono,B. dan Chalimah,
S. (2015) Pemanfaatan 
Ekstrak Daun Zodia dan 
Rosemary sebagai Anti 
Nyamuk dalam Bentuk 
Refill dengan 
Memanfaatkan Limbah 
Mat Elektrik 

Penelitian ini 
menguji efektifitas 
ekstrak daun 
rosemary sebagai 
insektisida 
nyamuk Aedes 
aegypti 

Pada penelitian kami 
akan menggunakan 
ekstrak daun 
Rosemary yang 
dilarutkan 
menggunakan ethanol 
kemudian 
diaplikasikan dengan 
spray sebagai 
insektisida sedangkan 
pada penelitian ini 
memanfaatkan  
limbah mat elektrik 
yang direndam 
menggunakan 
kombinasi ekstrak 
daun zodiac dan 
rosemary 
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Tabel 1. Lanjutan 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

2 Adipradipta, B. R. , Murini, 
T. dan Satoto, T.B.T. 
(2016). Daya insektisida 
minyak atsiri daun 
rosemary (Rosemarinus 
officinalis L.) sebagai Obat 
Nyamuk Elektrik Cair 
terhadap Nyamuk Aedes 
aegypti 

Penelitian ini 
menggunakan 
daun rosemary 
(Rosmarinus 
officinalis.l) 
sebagai 
insektisida 
nyamuk Aedes 
aegypti 

Pada penelitian ini 
menggunakan minyak 
atsiri daun rosmary 
sebagai insektisida 
dalam bentuk cairan 
pada obat nyamuk 
elektrik, sedangkan 
pada penelitian kami 
menggunakan ekstrak 
etanol daun rosmary 
sebagai insektisida 
dalam bentuk spray 

3 de Souza, M. A. et al. 
(2019) „Adulticide and 
repellent activity of 
essential oils against 
Aedes aegypti (Dipteria : 
Culicidae) – A review‟ 
South African Journal of 
Botany. South African 
Association of Botanists 
 

Menggunakan 
beberapa jenis 
tumbuhan salah 
satunya rosemary 
sebagai 
insektisida 
nyamuk Aedes 
aegypti 

Pada penelitian ini 
menjelaskan bahwa 
rosemary dapat 
berperan sebagai 
repellent dan hanya 
menyebutkan 
komponen tanaman 
rosemary yang 
berpotensi menjadi 
adultsida tanpa 
mencantumkan 
jumlah konsentrasi 
ekstrak rosemary 
yang efektif untuk 
membunuh nyamuk 
Aedes aegypti 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui manfaat ekstrak ethanol daun Rosmarinus officinalis L. 

sebagai adultsida nyamuk Aedes aegypti. 

1.5.2. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan mahasiswa terkait potensi adultsida ekstrak etanol 

Rosmarinus officinalis L. terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

1.5.3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya 

terkait potensi daun Rosmarinus officinalis L. serta  pengembangan ilmu bidang 

parasitologi.  
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1.  Aedes aegypti 

Table 2. Tingkatan Taksonomi Nyamuk Aedes Aegypti 

Taksonomi Nomenklatur 

Kingdom Animalia 

Filum Arthropoda 

Subfilum Hexapoda 

Kelas Insecta 

Ordo Diptera 

Family Culicidae 

Genus Aedes 

Species Aedes aegypti 

 

Nyamuk Aedes aegypti betina merupakan vektor persebaran dari demam 

dengue. Nyamuk Aedes membutuhkan waktu sekitar 7-10 hari untuk tumbuh 

menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk betina akan meletakkan telur di dinding 

bagian dalam dekat dengan permukaan air. Telur akan menetas dalam waktu 

beberapa hari hingga beberapa bulan dan berubah menjadi larva (CDC, 2012). 

Larva terbagi menjadi 4 fase yaitu larva instar I, larva instar II, larva instar III, dan 

larva instar IV (Meena, 2020). Larva ini akan hidup di air dan akan berubah 

menjadi pupa dalam waktu 5 hari. Pupa akan berubah menjadi nyamuk dewasa 

dalam waktu sekitar 2-3 hari. (CDC, 2012).  

 

 

Gambar 1. Daur Hidup Nyamuk Aedes Aegypti (Meena, 2020) 
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 Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mengatakan bahwa telur nyamuk Aedes aegypti memiliki bentuk bulat 

memanjang. Panjangnya kurang lebih sekitar 1 mm. Warnanya putih ketika baru 

diletakkan tetapi dapat berubah menjadi hitam akibat melanisasi sekitar dua jam 

setelah oviposisi. Nyamuk Aedes aegypti betina akan bertelur di dekat 

permukaan air dan cenderung bertelur dua atau lebih tempat atau dikenal 

dengan “skip oviposition”. Hal tersebut dilakukan agar telur memiliki peluang 

bertahan hidup yang lebih baik. Telur nyamuk Aedes aegypti dapat mengering 

dan tetap bertahan selama beberapa bulan, kemudian menetas bila terendam air 

(OECD, 2018). 

 

Gambar 2. Telur Aedes Aegypti (Mayilsamy, 2019) 

Setelah telur menetas, telur akan berkembang menjadi larva yang secara 

morfologi memiliki kepala berbentuk bulat telur, dada, dan perut segmen. 

Segmen posterior (anal) memiliki empat lobus insang untuk pengaturan osmotik 

larva dan juga siphon yang berbentuk tong pendek. Selain itu, larva Aedes 

aegypti juga memiliki 3 pasang seta di bagian ventral. Pada bagian kepala terdiri 

dari mata dan antenna yang tidak terlalu rata (OECD, 2018).  

 Posisi istirahat di permukaan air memiliki perbedaan pada berbagai 

spesies nyamuk. Larva anopheles berbaring sejajar dengan permukaan air, larva 

culex beristirahat miring, dan larva Aedes menggantung hamper vertikal. Larva 

Aedes melewati tahapan dari instar I, II,III, sampai IV. Pada masing masing 

tahapan instar memeiliki perubahan bentuk dan ukuran. Pada larva instar I 

memiliki ukuran kurang lebih sekitar 1 mm, sedangkan pada stadium IV memiliki 

panjang mencapai 8 mm (Bar and Andrew, 2013; OECD, 2018). 
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Gambar 3.  Morfologi Larva Aedes aegypti (OECD, 2018) 

 Pada stadium pupa, nyamuk Aedes aegypti  mempunyai tubuh 

membengkok dengan bagian cephalothorax (kepala dada) memiliki ukuran lebih 

besar dibandingkan bagian abdomennya. Hal tersebut menyebabkan pupa 

terlihat menyerupai tanda baca ‟koma‟. Stadium pupa biasanya berlangsung 

selama 2-4 hari. Ketika nyamuk akan menyempurnakan perkembangannya 

dalam cangkag pupa, pupa tersebut akan naik ke permukaan dan 

memposisiskan sejajar dengan permukaan air (Purnama, 2015). 

  

Gambar 4. Morfologi Pupa Aedes aegypti (Rao, 2020) 

 Nyamuk Aedes aegypti  memiliki ciri-ciri berupa tubuh berwarna hitam 

dan memiliki corakan garis-garis putih di atasnya. Ukuran nyamuk Aedes aegypti  

berkisar diantara 3-4 mm dengan corakan seperti cincin putih di bagian kakinya 

(Agustin, 2017). Nyamuk Aedes aegypti memiliki ciri khas perilaku cendrung 

untuk menahan tubuhnya rendah dan sejajar dengan tanah dan probocist 

nyamuk ini akan miring ke bawah saat mendarat (Kara, 2019).  
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Gambar 5. Nyamuk Aedes aegypti (Kara, 2019) 

Bagian punggung (mesonotum) nyamuk Aedes aegypti memiliki 

gambaran berbentuk dua garis lengkung dan dan dua garis lurus warna putih. 

Sedangkan pada bagian kaki nyamuk tersebut bagian tengah terdapat strip putih 

memanjang (Rahayu and Ustiawan, 2013). 

.  

Gambar 6. Morfologi Mesonotum dan Kaki  Aedes aegypti (Rahayu and 
Ustiawan, 2013) 

2.1.2. Pengendalian Nyamuk Aedes aegypti 

Saat ini pengendalian vektor demam dengue ini dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, salah satunya adalah dengan melakukan penyemprotan 

insektisida. Berdasarkan macam bahan kimia, insektisida dibagi menjadi 

insektisida anorganik, insektisida organik sintetik, dan insektisida organik dari 

bahan alam. Insektisida anorganik terdiri dari golongan arsenikum, golongan 

sulfur dan merkuri, serta golongan fluor. Insektisida organik sintetik terdiri dari 

golongan organik klorin (dieldrin, linden, dan DDT), golongan organik nitrogen, 

dan golongan tiosianat. Sedangkan insektisida organik dari bahan alam terdiri 

dari bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan minyak bumi (Akbar, 2011).  

Pengaplikasian insektisida tersebut dapat dilakukan dengan teknik elektrik, 

pengasapan (fogging), dan spray (Harburguer et al., 2011). Teknik spray sendiri 
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terdiri dari residual spraying dan space spraying. Residual spraying dilakukan 

dengan mengaplikasikan insektisida di dinding rumah dimana vector nyamuk 

biasanya beristirahat. Sedangkan space spraying adalah teknik dimana 

pengaplikasian insektisida dilakukan secara langsung dengan menyemprotkan 

bahan insektisida pada nyamuk (Akbar, 2011).  

Tidak semua insektisida aman digunakan karena dapat berpengaruh 

terhadap organisme non-target baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Saat ini juga sudah mulai terjadi kasus resistensi dan hampir semua populasi 

Aedes aegypti menunjukan resistensi terhadap insektisida deltamethrin, 

permethrin, dan pyrethroid. Selain itu, penggunaan bahan-bahan kimia sebagai 

bahan insektisida juga memiliki dampak terhadap kesehatan manusia. Oleh 

karena itu, diperlukan pengendalian nyamuk  Aedes aegypti  yang lebih aman 

dipakai di lingkungan, salah satunya dengan mengembangkan insektisida 

organik dari bahan alam yang dapat diperoleh dari tanaman (Akbar, 2011). 

 

2.1.3. Rosemary (Rossmarinus officinalis L.)  

Tabel 3.  Tingkatan Taksonomi Tanaman Rosemary (Rossmarinus officinalis L.) 

Taksonomi Nomenklatur 

Kingdom Plantae 

Subkingdom Tracheobionta 

Superdivision Spermatophyta 

Division Magnoliophyta 

Class Magnoliopsida 

Subclass Asteridae 

Ordo Lamiales 

Family Lamiaceae 

Genus Rosmarinus L. 

Species Rosmarinus officinalis L. 

 

Rosemary (Gambar 7) adalah salah satu tanaman family Lamiaceae yang 

sejak dahulu sudah sering digunakan sebagai tanaman herbal dan kosmetik. 

Rosemary berasal dari wilayah Mediterania dan dapat tumbuh di daerah dengan 

tanah gembur, subur, dan mendapat sinar matahari seperti di wilayah Indonesia 

(Mardiningsih, 2011).  
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Gambar 7.  Daun Rosmmarinus officinalis L.(Kompelly et al., 2019) 

2.1.4. Kandungan dan Manfaat Rosemary (Rossmarinus officinalis L.) 

Saat ini rosemary sudah banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan 

diantaranya sebagai antioksidan, antijamur, antivirus, antiinflamasi, dan dan 

antitumor (Malvezzi De Macedo et al., 2020). Ekstrak rosemary juga berperan 

dalam bidang parasitologi karena juga memiliki potensi sebagai insektisida (de 

Souza et al., 2019). Komponen senyawa mayor rosemary terdiri dari α-pinene 

(22,85%), 1,8-cineole  (19,50%)  dan  verbenone  (13,51%) memiliki efek sebagai 

insektisida alami terhadap nyamuk Aedes aegypti (Wibowo, 2012). Selain itu, 

daun Rosemary juga mengandung senyawa aktif linalool yang memiliki daya 

insektisida dengan berperan sebagai racun kontak yang dapat menyebabkan 

peningkatan aktivitas saraf sensorik serangga, stimulasi saraf motoric yang 

kemudian menyebabkan nyamuk menjadi kejang dan mengalami kelumpuhan 

(Andriani, 2018). 
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2.2. Kerangka Teori 

 

Gambar 8.  Kerangka Teori 

 

2.3. Kerangka Konsep 

 

Gambar 9.  Kerangka Konsep 

 

2.4. Hipotesis 

1. Ekstrak etanol daun Rosmarinus officinalis L. memiliki efek adultsida 

terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

2. Ekstrak etanol daun Rosmarinus officinalis L. memiliki nilai LC50 dan LC90 

tertentu dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti. 
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BAB III.  METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian kami adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian eksperimental in vivo, post test dengan pemilihan kelompok secara 

acak. Data yang diukur adalah perlakuan ekstrak etanol daun Rosemary 

terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20%. 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

UII, Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran UII, dan Laboratorium MIPA UII. 

Untuk perkiraan waktu penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Maret 2023 

setelah mendapatkan ethical clearance. 

 

3.3. Populasi dan Subjek Penelitian 

 Populasi penelitian ini menggunakan nyamuk Aedes aegypti yang 

diperoleh dari Laboratorium Fakultas Kedokteran UII. 

3.3.1. Kriteria Inklusi 

 Nyamuk Aedes aegypti  dewasa yang masih hidup dan sehat. Kriteria 

nyamuk yang masih sehat adalah sayap nyamuk tidak patah dan nyamuk dapat 

terbang secara aktif. 

3.3.2. Kriteria Eksklusi 

  - 

3.3.3. Sampel Penelitian 

 Berdasarkan panduan WHO (2005) maka pada penelitian ini besar 

sampel yang digunakan adalah 25 ekor setiap perlakuan. Jumlah pengulangan 

yang dilakukan menggunakan formula Federer. Total kelompok pada penelitian 

ini adalah 5, dengan 1 sebagai kelompok kontrol negatif sehingga : 

(n-1)(t-1)  ≥ 15 

n = Besar pengulangan 

t = Jumlah kelompok 

(n-1)(5-1)      ≥ 15 

4n-4              ≥ 15 
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4n                 ≥ 19 

n                   ≥ 4,25  

 Berdasarkan perhitungan di atas maka pengulangan dilakukan 5 kali. 

Maka jumlah semua nyamuk Aedes aegypti yang diperlukan adalah 5 x 5 x 25 = 

625 ekor. 

 

3.4. Variabel Penelitian 

3.4.1. Variabel bebas 

a. Nama variabel    :  

1. Pemberian ekstrak etanol daun Rosemary konsentrasi 5% 

2. Pemberian ekstrak etanol daun Rosemary konsentrasi 10% 

3. Pemberian ekstrak etanol daun Rosemary konsentrasi 15% 

4. Pemberian ekstrak etanol daun Rosemary konsentrasi 20% 

5. Kontrol negatif 

b. Skala variabel : Numerik 

3.4.2. Variabel Terikat 

a. Nama variable : Mortalitas nyamuk Aedes aegypti  

b. Skala variabel : Numerik 

3.4.3. Variabel Pengganggu 

 Variabel pengganggu pada penelitian ini antara lain suhu ruangan, namun 

variabel pengganggu ini dapat dikontrol. 

 

3.5. Definisi Operasional  

3.5.1. Ekstrak Etanol daun Rosemary  

 Ekstrak yang didapat dari maserasi serbuk daun Rosemary dengan 

larutan etanol daun rosemary konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%. Mekanisme 

pengaplikasian dilakukan dengan memasukan ekstrak etanol ke dalam wadah 

yang kemudian disemprotkan menggunakan alat penyemprot tangan.  

3.5.2. Mortalitas Nyamuk 

 Jumlah nyamuk yang mati setelah diberikan paparan spray ekstrak 

etanol. Nilai mortalitas dihitung setelah nyamuk dipaparkan spray selama 24 jam. 
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3.6. Instrumen Penelitian 

3.6.1. Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beaker, pipet tetes, 

saringan, corong, alat penyemprot tangan (spray), lembar observasi, dan alat 

tulis. 

3.6.2. Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian kami antara lain daun Rosemary, 

etanol 70%, aquadest, dan nyamuk Aedes aegypti. Daun rosemary yang 

digunakan berasal dari Amboja Farm dan sebelumnya dilakukan uji determinasi 

terlebih dahulu. Uji determinasi dilakukan di Fakultas Biologi Laboratorium 

Sistematika Tumbuhan Universitas Gadjah Mada dengan nomor surat 

0288/S.Tb/III/2023. Hasil uji membuktikan bahwa tanaman yang digunakan 

adalah Rosmarinus officinalis L. 

 

3.7. Alur Penelitian 

3.7.1. Persiapan Nyamuk Aedes aegypti Dewasa 

 Mempersiapkan nyamuk Aedes sp. dewasa dengan mengembangbiakan 

telur Aaedes aegypti sampai menjadi nyamuk. Jumlah nyamuk dewasa yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman WHO. 

3.7.2.  Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Rosemary 

a. Daun Rosemary dipilih yang kualitasnya masih baik, dicuci bersih lalu 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

b. Setelah kering lalu dihaluskan dengan mesin penghalus.  

c. Diambil serbuk daun Rosemary sebanyak 500 gram dan dimaserasi dengan 

pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:7 selama 5 hari.  

d. Ekstrak kemudian disaring dan filtratnya dikumpulkan. 

e. Hasil yang diperoleh dipekatkan dengan vakum evaporator sampai 

didapatkan ekstrak yang kental.  

f. Ekstrak yang kental kemudian dilarutkan dalam aquades hingga mencapai 

kadar 1000 ppm (100 ml pelarut mengandung 1 gram ekstrak) 

g. Larutan tersebut dibagi-bagi berdasarkan konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 

20%. 
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3.7.3 Pengujian Adultsida 

a. Ekstrak etanol daun Rosemary disiapkan sesuai dengan konsentrasi 

b. Ekstrak etanol tersebut dimasukkan ke alat penyemprot tangan (spray) 

ukuran 100 ml 

c. Penyemprotan dilakukan secara direct ke nyamuk, didiamkan selama 24 jam 

lalu amati jumlah nyamuk yang mati 

3.7.4. Pengukuran Mortalitas Nyamuk 

Persenan Mortalitas Nyamuk = 
                        

                                   
 x 100 

3.7.5. Pengujian LC50 dan LC90 

a. Jumlah kematian nyamuk setelah 24 jam dicatat. 

b. Rata-rata mortalitas pada tiap konsentrasi dihitung. 

c. Hasil percobaan dilakukan analisis probit untuk menentukan konsentrasi 

yang dapat mematikan 50% dan 90% nyamuk dengan software SPSS. 

3.7.6. Bagan Alur Penelitian  

 

Gambar 10.  Alur Penelitian 
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3.8. Analisis Data 

 Hasil data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji One-Way 

ANOVA dilanjutkan dengan Post Hoc Test apabila distribusi data normal dan 

dinilai signifikan apabila p < 0.05. Apabila distribusi data tidak normal maka 

dilakukan uji alternatif Kruskal Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 

 

3.9. Etika Penelitian 

 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia memiliki salah satu 

komite yang mengurus hal-hal yang berkaitan dengan ethical clearance, yaitu 

Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran UII. 

Penelitian ini sudah persetujuan dari komite etik dan dinyatakan lolos kaji etik 

dengan nomor etik 10/Ka.Kom.Et/70/KE/III/2023. 
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BAB IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Hasil 

 Daun rosemary yang digunakan sebagai bahan penelitian ini sudah 

melewati uji determinasi. Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

tanaman yang akan digunakan sebagai bahan penelitan. Uji determinasi pada 

penelitian ini dilakukan di Fakultas Biologi Laboratorium Sistematika Tumbuhan 

Universitas Gadjah Mada dengan nomor surat 0288/S.Tb/III/2023. Hasil uji 

membuktikan bahwa tanaman yang digunakan adalah Rosmarinus officinalis L. 

Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan selanjutnya adalah dengan 

melakukan uji kelarutan ekstrak, uji pendahuluan, dan uji utama adultsida. 

Penelitian ini dilakukan di Labortaorium Parasitologi FK UII. Suhu ruang uji pada 

penelitian ini adalah 250C. Suhu optimal untuk perkembangan nyamuk Aedes 

adalah berkisar antara 20°C sampai 36°C (Marinho et al., 2016). 

4.1.1. Uji Kelarutan 

 Penentuan pelarut yang sesuai untuk ekstrak etanol daun rosmary adalah 

dengan menguji kelarutan ekstrak etanol menggunakan 3 pelarut yaitu DMSO, 

akuades dan TWEEN. Hasil uji kelarutan ini menunjukan bahwa kelarutan 

ekstrak etanol daun rosemary terlihat lebih homogen pada pelarut DMSO seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 11. Pada pelarut akuades dan TWEEN, ekstrak 

etanol daun rosmary terlihat masih menggumpal. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka pelarut ekstrak yang dipilih adalah DMSO. 

 

Gambar 11.  Uji Pelarut DMSO, TWEEN, dan akuades terhadap ekstrak etanol 
daun rosemary (Rosmarinus officinalis L.) 
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4.1.2. Uji Pendahuluan 

 Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan ukuran konsentrasi ekstrak 

etanol daun rosmary yang sesuai untuk uji utama. Pada uji pendahuluan ini, 

konsentrasi yang digunakan adalah 1%, 2%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Ekstrak 

etanol daun rosmary tersebut diaplikasikan menggunakan spray dan didiamkan 

selama 24 jam. Pada uji pendahuluan ini didapatkan bahwa pada konsentrasi 1% 

dan 2% belum menunjukkan efek toksik dari ekstrak etanol daun rosmary karena 

tidak ada nyamuk yang mati setelah pengaplikasian spray. Pada konsentrasi 

5%,10%,15% dan 20% didapatkan kematian nyamuk 3 – 15 ekor nyamuk dari 

total nyamuk yang diujikan pada masing – masing kandang yaitu 25 ekor. Jumlah 

kematian nyamuk tersebut masuk pada rentang 10 – 90% (Tabel 4).  

Table 4.Jumlah kematian dan presentase kematian nyamuk Aedes aegypti 
dengan pemberian ekstrak etanol daun rosemary selama 24 jam pada uji 
pendahuluan 

Konsentrasi Jumlah 
kematian 
nyamuk 

Presentase 
kematian 
nyamuk 

1% 0 0% 

2% 0 0% 

5% 6 24% 

10% 12 48% 

15% 13 52% 

20% 15 60% 

 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan tersebut, maka variasi konsentrasi 

ekstrak etanol daun rosmary yang dipilih untuk uji utama adalah 5%, 10%, 15%, 

dan 20%. 

 
4.1.3. Uji Utama 

 Uji utama dilakukan dengan memberikan perlakuan pada masing-masing 

kelompok berdasarkan konsentrasi ekstrak etanol yaitu 5%, 10%,15%, dan 20%. 

Sebanyak 25 ekor nyamuk dewasa yang sudah disiapkan dimasukan ke kandang 

uji yang memiliki ukuran 30 x 30 x30 cm2 di setiap kelompok perlakuan. Pada 

setiap kelompok tersebut dilakukan pengulangan perlakuan sebanyak lima kali 

pengulangan. Pengaplikasian spray dilakukan sesuai dengan konsentrasi di 

masing-masing kelompok perlakuan.  

Pengamatan jumlah nyamuk yang mati dilakukan setelah nyamuk yang 

diberi perlakuan didiamkan selama 24 jam. Dari hasil pengamatan yang 
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dilakukan, didapatkan bahwa jumlah dan presentase nyamuk Aedes aegypti 

yang mengalami kematian ditunjukan seperti pada tabel 5. 

Tabel 5.  Presentase kematian nyamuk Aedes aegypti dengan pemberian ekstrak 
etanol daun rosemary selama 24 jam 

Konsentrasi Pengulangan Rerata 
kematian 
nyamuk 

Rerata 
presentase 
kematian 
nyamuk 

I II III IV V 

5% 6 8 5 3 8 6 24% 

10% 12 9 7 5 11 8,8 35,2% 

15% 13 10 10 12 12 11,4 45,6% 

20% 15 12 15 13 21 15,2 60,8% 

Kontrol 0 0 0 0 0 0 0% 

 

 Dari hasil uji pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada konsentrasi 

5% memilki hasil rata-rata kematian nyamuk paling kecil dengan presentase 

kematian sebesar 24%, sedangkan padakonsentrasi ekstrak 20% memiliki hasil 

presentase kematian rata rata sebesar 60,8 % kematian nyamuk. 

 

Gambar 12.  Presentase rerata kematian nyamuk pada masing-masing 
konsentrasi ekstrak etanol daun rosemary 

 

Pada gambar 12 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun rosmary 

berpengaruh terhadap jumlah presentase kematian nyamuk. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak etanol daun rosmary, maka semakin tinggi juga efek 

adultsida pada nyamuk Aedes aegypti. 
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4.2. Analisis Statistik 

 Analisis statistik yang digunakan adalah dengan menguji normalitas 

distribusi data terlebih dahulu. Uji normalitas ini berfungsi untuk mengetahui 

persebaran data penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan 

Saphiro-Wilk test karena jumlah data kurang dari lima puluh. Hasil uji normalitas 

data diperoleh bahwa pada konsentrasi  5%, konsentrasi 10%, konsentrasi 15%, 

dan konsentrasi 20% mendapatkan nilai p > 0,05. Nilai p >0,05 menandakan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

 Hasil uji normalitas data selanjutnya dianalisis menggunakan One way 

ANOVA. Pada hasil uji post hoc bonferoni menunjukan perbedaan bermakna 

antara konsentrasi ekstrak etanol daun rosmary pada sebagian besar hasil 

konsentrasi. Nilai p  < 0,05 yang berarti signifikan terdapat pada semua 

konsentrasi, kecuali konsentrasi 5% terhadap konsentrasi 10%; konsentrasi 10% 

terhadap konsentrasi 5% dan konsentrasi 15%; konsentrasi 15% terhadap 

konsentrasi 10% dan 20%; serta konsentrasi 20% terhadap konsentrasi 15% 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 6. 

Table 6.   Hasil post hoc Bonferroni pada tiap kelompok perlakuan berdasarkan 
variasi konsentrasi ekstrak etanol yang diberikan pada nyamuk Aedes aegypti 

Kelompok kontrol 5% 10% 15% 20% 

kontrol  - 0.005 0.000 0.000 0.000 

5% 0.005 - 0.698 0.014 0.000 

10% 0.000 0.698 - 0.904 0.003 

15% 0.000 0.014 0.904 - 0.171 

20% 0.000 0.000 0.003 0.171 - 

 

Analisis selanjutnya adalah analisis probit. Analisis ini dilakukan bertujuan  

untuk mengetahui LC50 dan LC90  ekstrak etanol daun rosmary . Berdasarkan 

hasil analisis probit yang dilakukan, didapatkan hasil nilai LC50 = 20,687% dan 

nilai LC90= 49,715% seperti yang ditunjukkan pada tabel 7. 

Table 7.Nilai LC50 dan LC90  ekstrak etanol daun rosmary sebagai adultsida 
terhadap nyamuk Aedes aegypti 

Mortalitas (X) LCx(%) 

50 20,687 

90 49,715 
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4.3. Pembahasan 

 Penelitian ini menguji tentang efektivitas ekstrak etanol daun rosemary 

sebagai adultsida nyamuk Aedes aegypti. Penelitian dilakukan dengan 

memberikan paparan spray yang berisi ekstrak etanol daun rosemary pada 

nyamuk dengan berbagai macam konsentrasi dan didiamkan selama 24 jam, 

kemudian diamati jumlah kematiannya. Suhu optimal untuk perkembangan 

nyamuk Aedes adalah berkisar antara 20°C sampai 36°C (Marinho et al., 2016). 

Pada penelitian ini, suhu pada ruangan adalah 25°C sehingga dapat memenuhi 

kriteria suhu optimal untuk perkembangan nyamuk. Setelah dilakukan perlakuan 

pada subjek penelitian, kemudian dilakukan uji analiss statistik.  Hasil analisis 

statistik yang sudah dilakukan menunjukan bahwa ekstrak etanol daun rosemary 

efektif sebagai adultsida nyamuk Aedes aegypti. 

 Berdasarkan analisis menggunakan gas chromatogram/mass spectra 

(GC/MS) telah diidentifikasi beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam 

rosemary dengan fraksi kualitas yang relatif tinggi antara lain eucalyptol 

(10,93%), D-(+)-champor (5,51%) ), isoborneol (2,51%), dan 1-metil-4-(1-

isopropil)-benzena (0,84%) (Yu et al., 2013). Selain itu, pada penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa rosemary juga memiliki kandungan camphor (5.0–21%),  

1,8-cineole  (15–55%),  α-pinene  (9.0–26%),  borneol (1.5–5.0%),  camphene  

(2.5–12%),  β-pinene  (2.0–9.0%)  and limonene  (1.5–5.0%). Kandungan yang 

bervariatif tersebut kemungkinan dapat disebabkan karena pengaruh dari tahap 

vegetatif dan bioklimatik (Peña Chocarro dan De Egea, 2018). 

 Terdapat penelitian yang menguji secara individual beberapa komponen 

esensial oil yang terbukti efektif sebagai adultsida terhadap nyamuk Aedes 

aegypti dewasa. Komponen tersebut terdiri dari tujuh senyawa utama 

diantaranya adalah Diallyldisulfde, Diallyltrisulfde, Eucalyptol, α-pinene, 

Eudesmol, Limonene dan Carvone (Sarma et al., 2019). Eucalyptol, 1,8- Cineole, 

dan α-pinene yang termasuk dalam senyawa rosmary tertinggi memiliki 

mekanisme aksi di sistem kolinergik yaitu dengan menginhibisi 

acetylcholinesterase (AChE). Komponen tersebut juga memiliki efek 

neurotoksisitas pada sistem saraf octopaminergik serangga yang diawali dengan 

hiperaktifitas, diikuti oleh hipereksitasi yang kemudian menyebabkan knockdown 

dan imobilisasi serangga (Sarma et al., 2019; Ramzi et al., 2022). 
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 Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa minyak esensial rosemary 

memiliki  mekanisme aksi insektisida yang berbeda dibandingkan dengan 

dichlorodiphenyltrichloroethane (DDT) (Yu et al., 2013). Hal tersebut 

menyebabkan nyamuk lebih sulit untuk mengalami resistensi sehingga 

menjadikan rosemary produk pengganti DDT yang lebih efektif dan menjanjikan 

(Yu et al., 2013). Selain itu, rosemary merupakan insektisida alami yang lebih 

mudah terurai secara hayati dan memiliki tingkat toksisitas pada mamalia lebih 

rendah dibandingkan dengan DDT (Yu et al., 2013). 

 Berdasarkan hasil perhitungan analisis probit menggunakan SPSS yang 

sudah dilakukan, didapatkan nilai LC50 = 20,687% yang menandakan bahwa 

untuk menyebabkan kematian 50% nyamuk Aedes aegypti dibutuhkan 

konsentrasi ekstrak etanol daun rosemary sebesar  20,687%. Hasil analisis probit 

untuk nilai LC90 = 49,715% yang menandakan bahwa untuk mendapatkan 

kematian nyamuk Aedes aegypti 90% diperlukan konsentrasi ekstrak etanol daun 

rosemary sebesar 49,715%.  

 

4.4. Keterbatasan Penelitian 

1. Nyamuk Aedes aegypti yang digunakan sebagai subjek penelitian tidak 

memiliki umur dan jenis kelamin yang sama sehingga hal tersebut 

dikhawatirkan dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

2. Keterbatasan waktu, bahan, dan biaya dalam analisis  fitokimia sehingga 

belum dapat diketahui secara pasti kandungan senyawa aktif yang 

terkandung pada daun rosemary yang digunakan. 

3. Pembuatan ekstrak etanol daun rosemary dilakukan di dua tempat yaitu 

Laboratorium MIPA UII dan Laboratorium Riset FK UII sehingga bisa 

menyebabkan bias.     
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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ekstrak etanol daun rosemary (Rosmarinus officinalis L.) memiliki efek 

adultsida terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan pemberian spray. 

2. Ekstrak etanol daun rosemary (Rosmarinus officinalis L.) memiliki LC50 pada 

konsentrasi 20,687% dan LC90 pada konsentrasi 49,715% sebagai adultsida 

nyamuk Aedes aegypti.  

 

5.2. Saran 

1. Bagi penelitian yang dilakukan 

a. Melakukan pemilihan subjek nyamuk Aedes aegypti dengan  umur dan 

jenis kelamin yang sama. 

b. Perlu dilakukannya analisis fitokimia terlebih dahulu sehingga dapat 

diketahui bahan aktif yang terdapat pada daun rosemary (Rosmarinus 

officinalis L.). 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat dilakukan pengujian ekstrak daun rosemary (Rosmarinus 

officinalis L) dengan menggunakan jenis pelarut yang lain. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Daun Rosemary yang digunakan untuk pembuatan ekstrak  

 

 

Lampiran 2. Proses pembuatan ekstrak etanol daun Rosemary 

 

 

Lampiran 3. Pengecekan suhu ruangan 
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Lampiran 4. Uji adultsida ekstrak etanol daun Rosemary terhadap nyamuk Aedes 

aegypti pada masing - masing kandang uji 
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Lampiran 5. Ethical Clearance 
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Lampiran 6. Uji normalitas dan homogenitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Konsentrasi_1 .227 5 .200
*
 .910 5 .468 

Konsentrasi_2 .179 5 .200
*
 .962 5 .823 

Konsentrasi_3 .273 5 .200
*
 .852 5 .201 

Konsentrasi_4 .323 5 .096 .856 5 .215 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kematian_nyamuk   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.529 4 20 .073 

 

Lampiran 7. Hasil uji post hoc bonferoni 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kematian_nyamuk   

Bonferroni   

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 -2.800 1.462 .698 -7.41 1.81 

3 -5.400
*
 1.462 .014 -10.01 -.79 

4 -9.200
*
 1.462 .000 -13.81 -4.59 

5 6.000
*
 1.462 .005 1.39 10.61 

2 1 2.800 1.462 .698 -1.81 7.41 

3 -2.600 1.462 .904 -7.21 2.01 

4 -6.400
*
 1.462 .003 -11.01 -1.79 

5 8.800
*
 1.462 .000 4.19 13.41 

3 1 5.400
*
 1.462 .014 .79 10.01 

2 2.600 1.462 .904 -2.01 7.21 

4 -3.800 1.462 .171 -8.41 .81 

5 11.400
*
 1.462 .000 6.79 16.01 

4 1 9.200
*
 1.462 .000 4.59 13.81 
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2 6.400
*
 1.462 .003 1.79 11.01 

3 3.800 1.462 .171 -.81 8.41 

5 15.200
*
 1.462 .000 10.59 19.81 

5 1 -6.000
*
 1.462 .005 -10.61 -1.39 

2 -8.800
*
 1.462 .000 -13.41 -4.19 

3 -11.400
*
 1.462 .000 -16.01 -6.79 

4 -15.200
*
 1.462 .000 -19.81 -10.59 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Keterangan : 
Konsentrasi 1 = 5% 
Konsentrasi 2 = 10% 
Konsentrasi 3 = 15% 
Konsentrasi 4 = 20% 
Konsentrasi 5 = kontrol 

 

Lampiran 8. Hasil analisis probit 

Confidence Limits 

 

Probabil

ity 

95% Confidence Limits for 

Konsentrasi 

95% Confidence Limits for 

log(Konsentrasi)
a
 

 

Estimate 

Lower 

Bound Upper Bound Estimate 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

PROBIT .010 4.212 .030 8.364 .624 -1.521 .922 

.020 5.075 .065 9.319 .705 -1.184 .969 

.030 5.713 .107 9.984 .757 -.970 .999 

.040 6.245 .155 10.517 .796 -.810 1.022 

.050 6.714 .209 10.974 .827 -.679 1.040 

.060 7.140 .270 11.380 .854 -.568 1.056 

.070 7.537 .338 11.750 .877 -.471 1.070 

.080 7.911 .414 12.093 .898 -.383 1.083 

.090 8.266 .496 12.415 .917 -.304 1.094 

.100 8.608 .587 12.721 .935 -.231 1.105 

.150 10.180 1.173 14.091 1.008 .069 1.149 

.200 11.631 2.029 15.330 1.066 .307 1.186 

.250 13.040 3.233 16.545 1.115 .510 1.219 

.300 14.450 4.883 17.824 1.160 .689 1.251 

.350 15.893 7.082 19.295 1.201 .850 1.285 

.400 17.395 9.879 21.221 1.240 .995 1.327 
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.450 18.983 13.088 24.239 1.278 1.117 1.385 

.500 20.687 16.097 29.623 1.316 1.207 1.472 

.550 22.544 18.439 38.873 1.353 1.266 1.590 

.600 24.602 20.280 53.479 1.391 1.307 1.728 

.650 26.927 21.909 75.951 1.430 1.341 1.881 

.700 29.615 23.510 111.128 1.472 1.371 2.046 

.750 32.818 25.208 168.642 1.516 1.402 2.227 

.800 36.793 27.129 269.463 1.566 1.433 2.430 

.850 42.039 29.461 466.770 1.624 1.469 2.669 

.900 49.715 32.594 934.327 1.696 1.513 2.970 

.910 51.770 33.389 1105.158 1.714 1.524 3.043 

.920 54.099 34.272 1326.449 1.733 1.535 3.123 

.930 56.781 35.266 1621.413 1.754 1.547 3.210 

.940 59.934 36.406 2029.245 1.778 1.561 3.307 

.950 63.743 37.747 2621.322 1.804 1.577 3.419 

.960 68.530 39.379 3541.705 1.836 1.595 3.549 

.970 74.910 41.476 5128.132 1.875 1.618 3.710 

.980 84.320 44.426 8389.792 1.926 1.648 3.924 

.990 101.608 49.486 18234.885 2.007 1.694 4.261 

a. Logarithm base = 10. 

  



36 
 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Determinasi  

 

 


